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ABSTRACT: Information is an important factor in managing an organization and company. Manual 
handling of information is becoming obsolete because it does not meet the standards of efficiency and 
effectiveness. Although many companies in Indonesia have started using computer technology to 
manage the information they need, there are still some companies that have not used it, including the 
foundation engaged in humanitarian field is the Compassionate Allowance foundation located in 
Semarang. Compassionate Allowance Foundation Semarang is a non-profit foundation is to provide 
mentoring for underprivileged children. Recognizing the importance of computerization, the 
Compassionate allowance Foundation to the author to ask for help drafted an application program 
management student academic value. In designing the application writer using the method of system 
development SDLC (System Development Life Cycle). The use of the above methods can facilitate the 
authors in designing the academic value of information systems. Applications is a combination of the 
recording system and data processing system that generates students score reports. After the 
application is tested, then the result , the application, can helpCompassionate Allowance Foundation 
Semarang in budgeting process for mentoring student program. 
Keywords: information systems, management, administration, academic achievement 
 
ABSTRAK: Informasi merupakan faktor penting didalam mengelola suatu organisasi dan perusahaan. 
Penanganan informasi secara manual sudah mulai ditinggalkan karena tidak memenuhi standar 
efisiensi dan efektifitas. Meskipun banyak perusahaan di Indonesia yang sudah mulai menggunakan 
teknologi komputer untuk mengelola informasi yang mereka butuhkan, masih ada beberapa 
perusahaan yang belum menggunakannya, diantaranya adalah yayasan yang bergerak di bidang 
kemanusiaan yaitu PPA Welas Asih yang belokasi di Semarang. PPA Welas Asih Semarang 
merupakan yayasan non profit yang melakukan pendampingan bagi anak kurang mampu. Menyadari 
pentingnya komputerisasi, maka PPA Welas Asih  meminta bantuan kepada penulis untuk 
dirancangkan suatu program aplikasi pengelolaan nilai akademik siswa. Dalam merancang aplikasi 
tersebut penulis menggunakan metode pengembangan sistem SDLC (System Development Life 
Cycle). Penggunaan metode di atas dapat mempermudah penulis dalam merancang sistem informasi 
nilai akademik  tersebut. Aplikasi yang dibuat merupakan penggabungan sistem pencatatan dan 
sistem pengolahan data nilai anak yang menghasilkan laporan. Setelah aplikasi tersebut penulis uji, 
maka hasilnya adalah, aplikasi tersebut dapat dioperasikan oleh  PPA Welas Asih Semarang untuk 
membantu proses pengganggaran dalam program bimbingan anak. 
Kata Kunci : sistem informasi, manajemen, administrasi,  prestasi belajar 
 
1. Pendahuluan 
Sejalan dengan perkembangan teknologi 
yang semakin pesat maka timbul tuntutan  pada 
lembaga – lembaga baik negeri maupun swasta 
untuk memberikan informasi yang cepat, tepat, 
dan akurat sehingga sebenarnya lembaga-
lembaga tersebut harus sudah menerapkan 
sistem komputerisasi sebagai sarana utama 
dalam menangani kendala-kendala yang 
dihadapi dalam pekerjaan. Semakin tinggi 
tingkat ketelitian dalam pengolahan data suatu 
perusahaan/instansi, semakin tinggi pula 
tingkat keefisienan dan keefektifan informasi 
yang dihasilkan. 
Pusat Pengembangan Anak (PPA) IO 991 
Welas Asih adalah lembaga non profit yang 
berada di bawah Yayasan Compassion yang 
bergerak dalam bidang kemanusiaan. PPA 
Welas Asih memberikan beasiswa dan 
pendampingan bagi anak-anak kurang mampu 
yang berusia 5 tahun sampai 21 tahun. Jumlah 
anak yang diberikan beasiswa dari tahun ke 
tahun cenderung konstan berjumlah sekitar 240 
– 250 anak. Untuk tahun ini jumlah anak yang 
menerima beasiswa ada 249 anak. Setiap 
tahun ketika ada anak yang lulus SMA dan 
dinyatakan selesai haknya untuk menerima 
beasiswa dan pendampingan maka akan 
dicarikan anak pengganti usia 3-5 tahun sesuai 
sejumlah anak yang sudah lulus. Anak-anak 
yang menerima beasiswa dikelompokkan 
sesuai dengan kelompok usia dan 
pendidikannya. Setiap kelompok usia akan 
didampingi dan dipantau oleh seorang mentor. 
Tabel 1 menunjukkan perbandingan jumlah 
anak dan mentor yang ada di PPA Welas Asih. 
 
Tabel 1. Perbandingan jumlah anak dan mentor 
tahun 2013 
Kategori Jumlah Jumlah Mentor 
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Umur Anak 
3 – 8 tahun 58 anak  2 orang 
9 – 15 tahun  63 anak  2 orang 
16 – 21 tahun  128 anak  2 orang 
 
Selama ini pengelolaan data nilai rapor 
anak masih bersifat manual dan data hanya 
dikelola dengan menggunakan Microsoft Word 
dan Microsoft Excel. Adapun proses 
pengelolaan nilai anak di PPA Welas Asih dari 
awal sampai terciptanya laporan adalah dimulai 
dari anak menyerahkan fotokopi rapor kepada 
masing-masing mentor, kemudian mentor 
melalukan rekap nilai rapor anak ke dalam 
lembar data prestasi anak. Setelah rekap 
selesai mentor menyerahkan rekap kepada 
sekretaris PPA kemudian Sekretaris 
memasukkan data nilai rapor anak dalam 
bentuk excel dan membuat laporan nilai rapor 
anak. Setelah itu Sekretaris menyerahkan 
laporan kepada Koordinator Project (Kopro) 
PPA Welas Asih dan Koordinator Project 
(Kopro) menyerahkan laporan kepada 
yayasan. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, 
rumusan masalah yang ada yaitu bagaimana 
merancang suatu sistem informasi yang dapat 
mempermudah pencatatan dan pengelolaan 
prestasi belajar yang berupa nilai rapor anak-
anak pada PPA Welas Asih. 
 
2.1. Manajemen Administrasi 
Menurut Wiliam H. Leffingwell dan Edwin 
Robinson yang dikutip oleh Eeng Ahman (2007 
: 76) manajemen administrasi adalah cabang 
dari seni dan ilmu manajemen yang berkenaan 
dengan pelaksanaan pekerjaan perkantoran 
secara efisien, kapan dan dimana pun 
pekerjaan itu harus dilakukan. 
Menurut George R.Terry, manajemen 
administrasi adalah perencanaan, 
pengendalian, dan perngorganisasian 
pekerjaan perkantoran serta menggerakkan 
mereka yang melaksanakannya agar dapat 
mencapai tujuan yang telah ditentukan lebih 
dahulu. 
Berdasarkan kedua pengertian tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa manajemen 
administrasi merupakan penerapan fungsi 
manajemen di bidang perkantoran yaitu 
perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakanm dan pengawasan. 
Menurut G.R.Terry yang dikutip Eeng 
Ahman (2007 : 92) tujuan manajemen 
administrasi adalah sebagai berikut :  
a. Memberikan semua keterangan lengkap 
dan diperlukan siapa saja, kapan, dan 
dimana hal itu diperlukan untuk 
pelaksanaan perusahaan secara efisien. 
b. Memberikan catatan dan laporan yang 
cukup dengan biaya serendah-rendahnya. 
c. Memberikan pekerjaan ketatausahaan yang 
cermat. 
d. Membuat catatan dengan biaya minimal. 
Menurut Eeng Ahman (2007 : 76) 
beberapa tahapan dalam manajemen 
administrasi adalah sebagai berikut :  
a. Pengumpulan data. Data yang dikumpulkan 
dapat berupa data harian, mingguan atau 
bulanan yang diperoleh dari setiap bagian 
perusahaan. 
b. Pencatatan data. Data yang dikumpulkan 
secara sistematis, berurutan dan terperinci. 
c. Pengelompokan data. Setelah dicatat data 
dikelompokkan menurut penggolongan 
sesuai kebutuhan. 
d. Pelaporan. Dilakukan secara periodik agar 
terrdapat kesinambungan dan manajemen 
dapat membandingkan laporan untuk 
mengetahui kemajuan atau kemunduran 
perusahaan. 
Penafsiran data. Data yang telah ditafsirkan 
kemudian dibandingkan dengan kondisi 
perusahaan sebelumnya atau kondisi 
perusahaan lain. 
 
2.2. Prestasi Belajar 
Menurut Djalal (1986: 4) prestasi belajar 
siswa adalah gambaran kemampuan siswa 
yang diperoleh dari hasil penilaian proses 
belajar siswa dalam mencapai tujuan 
pengajaran. 
Menurut Benyamin S. Bloom yang dikutip 
dalam Nurman, (2006: 36) mendefinisikan 
prestasi belajar merupakan hasil perubahan 
tingkah laku yang meliputi lima  ranah kognitif 
terdiri atas : pengetahuan, pemahaman, 
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.  
Menurut Winkel dalam Sudjana (2001: 23) 
prestasi belajar dikelompokkan dalam lima 
kategori, yakni: 
a. Intelektual (intellectual skill) yaitu 
kemampuan untuk berhubungan dengan 
lingkungan hidup dan dirinya sendiri dalam 
bentuk representasi, khususnya konsep 
dan berbagai lambang/simbol. 
b. Strategi kognitif (cognitive strategy) yaitu 
kemampuan untuk memecahkan masalah-
masalah baru dengan jalan mengatur 
proses internal individu dalam belajar, 
mengingat dan berpikir. 
c. Informasi verbal (verbal information) yaitu 
pengetahuan seseorang yang dapat 
diungkapkan dalam bentuk bahasa lisan 
dan tulisan. 
d. Keterampilan motorik (motor skill) yaitu 
meliputi kemampuan melakukan suatu 
rangkaian gerak-gerik jasmani dalam 
urutan tertentu dengan mengadakan 
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koordinasi seluruh anggota badan secara 
terpadu. 
e. Sikap (attitude) yaitu kemampuan 
intelektual untuk mengetahui tingkah laku 
seseorang, dan didasari oleh emosi 
kepercayaan serta faktor intelektual. 
Menurut Azwar (1996:44) prestasi belajar 
dapat dioperasionalkan dalam bentuk indikator-
indikator berupa nilai raport, indeks prestasi 
studi, angka kelulusan dan predikat 
keberhasilan. 
Prestasi belajar dapat diukur melalui tes 
yang sering dikenal dengan tes prestasi belajar. 
Menurut Saifudin Anwar (2005 : 8-9) 
mengemukakan tentang tes prestasi belajar bila 
dilihat dari tujuannya yaitu mengungkap 
keberhasilan sesorang dalam belajar. Testing 
pada hakikatnya menggali informasi yang dapat 
digunakan sebagai dasar pengambilan 
keputusan. Tes prestasi belajar berupa tes 
yang disusun secara terencana  untuk 
mengungkap performasi maksimal subyek 
dalam menguasai bahan-bahan atau materi 
yang telah diajarkan. Dalam kegiatan 
pendidikan formal tes prestasi belajar dapat 
berbentuk ulangan harian, tes formatif, tes 
sumatif, bahkan ebtanas dan ujian-ujian masuk 
perguruan tinggi. 
Berdasarkan uraian di atas bisa 
disimpulkan prestasi belajar adalah suatu 
perubahan tingkah laku yang dicapai siswa 
sebagai hasil belajar yangmeliputi limakategori 
yaitu intelektual, kognitif, verbal, motorik dan 
sikap yang dinyatakan dalam bentuk angka 
atau skor. 
 
2.3. Metode System Development Life Cycle 
(SDLC) 
Metodologi pengembangan sistem 
informasi berarti suatu metode yang digunakan 
untuk melakukan pengembangan sistem 
informasi berbasis komputer. Metode yang 
paling umum digunakan adalah dengan siklus 
hidup pengembangan sistem (System 
Development Life Cycle - SDLC). SDLC 
merupakan metodologi klasik yang digunakan 
untuk mengembangkan, memelihara dan 
menggunakan sistem informasi. Metode ini 
menggunakan pendekatan sistem yang disebut 
pendekatan air terjun (waterfall approach), yang 
menggunakan beberapa tahapan dalam 
mengembangkan sistem (Supriyanto, 2007: 
271). Adapun tahapan dalam SDLC (System 
Development Life Cycle) sebagai berikut : 
1. Tahap Perencanaan Sistem (System 
Planning).Tahap perencanaan adalah tahap 
awal pengembangan sistem yang 
mendefinisikan perkiraan kebutuhan-
kebutuhan sumber daya seperti perangkat 
fisik, manusia, metode (teknik dan operasi), 
dan anggaran yang sifatnya masih umum 
(belum detail/rinci) 
2. Tahap Analisis Sistem (System Analysis). 
Tahap analisis sistem adalah tahap penelitian 
atas sistem yang telah ada dengan tujuan 
untuk merancang sistem yang baru atau 
diperbarui. 
3. Tahap Perancangan/Desain Sistem (System 
Design). Tahap desain sistem adalah tahap 
setelah analisis sistem yang menentukan 
proses dan data yang diperlukan oleh sistem 
baru. Desain sistem dibedakan menjadi dua 
macam, yaitu desain sistem umum dan 
desain sistem terinci. 
4. Tahap Penerapan/Implementasi Sistem 
(System Implementation). Tahap 
implementasi atau penerapan adalah tahap 
dimana desain sistem dibentuk menjadi suatu 
kode (program) yang siap untuk 
dioperasikan. 
5. Tahap Pemeliharaan/Perawatan 
Sistem.Tahap pemeliharaan/perawatan 
sistem merupakan tahap yang dilakukan 
setelah tahap implementasi yang meliputi 
penggunaan sistem, audit sistem, penjagaan 
sistem, perbaikan sistem dan peningkatan 
sistem. 
 
2.4. Penelitian Terdahulu 
Penelitian sejenis pernah dilakukan oleh 
Sampebua (2008), Sampebua melakukan 
penelitian mengenai sistem penilaian 
akademik untuk memantau kemajuan studi 
mahasiswa. Dalam penelitiannya sistem 
penilaian akademik ini semua nilai mahasiswa 
bisa diakses oleh masing-masing mahasiswa. 
Selain Sampebua penelitian sejenis juga 
pernah dilakukan oleh Winnie Dan Ivana 
(2000), Winnie dan Ivana melakukan 
penelitian tentang Sistem pendukung 
keputusan untuk penilaian prestasi belajar 
siswa Sekolah Dasar. Dalam penelitian mereka 
data mengenai nilai rapor anak dan data 
lainnya yang bisa digunakan oleh sekolah dan 
stake holder.  
Perbedaan penelitian yang dilakukan 
penulis dengan kedua penelitian diatas adalah 
sistem informasi yang dibuat berbasis desktop 
dan ada tambahan fitur penjadwalan. 
 
3. Metode Pengembangan Sistem 
Metode pengembangan sistem yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah System 
Development Life Cycle (SDLC), tetapi terdapat 
satu tahapan yang tidak diikutsertakan di dalam 
pengembangan sistem ini, yaitu tahap 
pemeliharaan/perawatan sistem. Tahapan-
tahapan yang dilakukan dalam perancangan 
sistem informasi perencanaan kebutuhan 
bahan baku adalah: 
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1. Kegiatan tahap perencanaan sistem adalah 
mengidentifikasi permasalahan yang terjadi 
dialami user, seperti : lamanya pembuatan 
laporan prestasi belajar siswa dan kurang 
akuratnya data prestasi belajar siswa.  
2. Tahap analisa diawali dengan kegiatan 
mendefinisikan kebutuhan data dan 
informasi yang dibutuhkan untuk merancang 
sistem informasi perencanaan sistem 
informasi prestasi belajar siswa.Data yang 
yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 
data pribadi siswa, data nilai siswa, data 
kelas. 
3. Tahap perancangan sistem, kegiatan yang 
dilakukan yaitu membuat pemodelan 
proses, pemodelan data, dan membuat 
desain tampilan antar muka (interface). 
3.1. Pemodelan Proses. 
Pemodelan proses yang dilakukan 
dengan membuat Context Diagram, 
Dekomposisi Diagram, Data Flow 
Diagram dan ERD. 
Gambar 1. Context Diagram 
 
Context diagram pada gambar 1 
menggambarkan ada 4 entitas yang 
berinteraksi dalam sistem informasi nilai 
akademik siswa yang akan dibuat.  
Gambar 2. Dekomposisi Diagram 
 
Dekomposisi diagram pada gambar 2 
merupakan penjabaran dari context 
diagram yang menggambarkan ada 3 
sub bagian yaitu pengolahan data, 
pengaturan data master dan pelaporan. 
 Gambar 3. Data Flow Diagram Level 1 
 
Data flow diagram pada gambar 3 
menggambarkan aliran data yang ada di 
dalam sistem. Data flow diagram level 1 
dapat dijabarkan lagi ke dalam bentuk 
data flow diagram level 2 yang lebih 
detail seperti pada gambar 4, 5, dan 6. 
 
Gambar 4. Data Flow Diagram Level 2 
Setting Data Master 
 
 Gambar 5. Data Flow Diagram Level 2 
Pengolahan Data 
 Gambar 6. Data Flow Diagram Level 2 
Pelaporan 
 
3.2. Pemodelan Data. Pemodelan data 
pada sistem informasi nilai akademik 
siswa meliputi penggambaran entity 
relationship diagram, merancang tabel-
tabel yang dibutuhkan pada database, 
dan membuat relasi antar tabel.Entity 
Relationship yang dibuat memiliki 
keterkaitan antara data yang satu 
dengan data yang lainnya.Tabel-tabel 
yang telah dirancang kemudian 
Journal Speed – Sentra Penelitian Engineering dan Edukasi  – Volume 7 No 2 - 2015  - ijns.org 
 
 
ISSN : 1979-9330 (Print) - 2088-0154 (Online)    5 
direalisasikan antara tabel satu dengan 
yang lain untuk mendukung kelancaran 
pengolahan data. Gambar 7 merupakan 
hubungan antar tabel yang saling 
berelasi. 
 
Gambar 7. Relasi Antar Tabel 
 
3.3. Rancangan antarmuka, rancangan 
antarmuka aplikasi digunakan untuk 
memberikan gambaran mengenai sistem 
informasi nilai akademik siswayang 
dirancang. Rancangan antar muka Form 
Input Data Siswa berfugsi untum 
melakukan input, menambah, 
menghapus dan mengubah data siswa. 
desain Form Input Data Siswa 


























Gambar 8. Form Input Data Siswa 
 
FormInput Nilai Siswa yang berfungsi 
untuk mengunduh dan mengunggah 
template data nilai dalam bentuk excel 
yang bisa diisi sesuai dengan keinginan 
user. DesainFormInput Nilai Siswa 
ditunjukkan pada gambar 9.  





Gambar 9. Form Input Nilai Siswa 
 
3.4. Implementasi sistem, Perangkat keras 
yang diperlukan untuk mengembangkan 
Sistem Informasi Prestasi Belajar Siswa 
adalah sebuah komputer dengan 
spesifikasi Processor Intel Pentium 
DualCore 2.8 Ghz, memory 1Gb, 
harddisk 80 Gb.Perangkat lunak yang 
digunakan adalah program VB 2005, 
Miscrosoft SQL server. Metode Pengujian 
yang digunakan adalah pengujian kotak 
hitam (black box testing) yaitu dengan 
cara memberi input dari pengguna kepada 
sistem yang sudah berjalan dan 
mengamati hasil output dari sistem. 
 
4.1 Hasil Implementasi Rancangan  
Form utama adalah halaman yang mucul 
setelah User melakukan login.Form Utama 
memiliki empat menu yaitu Data Kelas, 
DataMaster, Laporan dan Exit, seperti yang 
ditunjukkan pada gambar 10. 
 
Gambar 10. Form Utama 
 
Form Master Kelas berfungsi untuk 
memasukkan data kelas yang dibutuhkan. User 
dapat memasukan kode kelas pada field Kode 
Kelas dan memasukkan nama kelas pada field 
Nama Kelas untuk menambahkan data kelas, 
apabila data sudah dimasukkan user tinggal 
menekan tombol tambah pada form Master 
Kelas. User juga dapat membatalkan input data 
dengan menekan tombol Batal. 
 
Gambar 11. Form Master Kelas 
 
FormMaster Tahun Ajaran berfungsi untuk 
memasukkan data tahun pelajaran yang 
diinginkan. User dapat memasukan ID tahun 
ajaran pada field ID tahun dan memilih tahun 
ajaran yang diinginkan pada dropdownlist yang 
sudah disediakan untuk menambahkan data 
tahun pelajaran. 
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Gambar 12. Form Master Tahun Ajaran 
 
Form Master Mata Pelajaran berfungsi 
untuk memasukkan data mata pelajaran yang 
dibutuhkan. User dapat memasukan kode mata 
pelajaranpada field Kode Mapel dan 
mengisikan nama mata pelajaran, hari dan 
tanggal bimbel yang pada field yang sudah 
disediakan untuk menambahkan data tahun 
pelajaran. User tinggal menekan tombol 
tambah pada Form Master Mata Pelajaran 
apabila data sudah dimasukkan. User juga 
dapat membatalkan input data dengan 
menekan tombol Batal. 
 
Gambar 13. FormMata Pelajaran 
 
Form Data Kelas Detail memuat tabel di 
tengah Form yang menunjukkan  field data 
yang sudah ada. Terdapat beberapa fungsi 
yaitu fungsi Tambah Siswa, Impor Siswa dari 
Kelas Sebelumnya, Update Siswa dan hapus 
Siswa. 
 
Gambar 14. FormData Kelas 
Form data siswa memuat field yang harus 
diisi, setelah mengisi field yang disediakan user 
dapat menyimpan data siswa dengan menekan 
tombol Simpan. Data yang disimpan akan 
ditampilkan di dalam tabel yang ada di dalam 
FormData Kelas seperti gambar 15 
 
Gambar 15. FormData Siswa 
 
FormInput Nilai siswa menyediakan 
dropdownlist Pilih Semester untuk memilih 
semester yang akan diinput. User dapat 
memilih tombol Unduh Template Nilai yang 
berfungsi untuk membuat template nilai siswa 
sesuai dengan kelas, semester, tahun ajaran, 
mata pelajaran yang sudah diisi sebelumnya 
untuk menginput nilai siswa. 
 
Gambar 16. FormInput Nilai Siswa 
 
Form Laporan Data Pribadi Siswa 
menyediakan dropdownlist Cari Berdasarkan 
untuk memilih mencari data siswa berdasarkan 
Nomor Induk Siswa atau Nama Siswa, setelah 
memilih nama atau nomor induk siswa maka 
data akan ditampilkan seperti pada gambar 17 
Apabila User menekan tombol Cetak maka data 
akan disimpan dalam betuk excel seperti 
gambar 18. 
 
Gambar 17. Form Laporan Data Pribadi Siswa 
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Gambar 18.  Laporan Data Pribadi Anak 
 
FormLaporan Data Pribadi Siswa juga 
menyediakan tombol Lihat Perkembangan Nilai 
Anak yang berfungsi untuk membuat laporan 
perkembangan nilai anak tiap semester seperti 
gambar 19. 
 
Gambar 20.  Laporan Perkembangan Nilai 
Anak 
 
Laporan  Nilai Per Kelas berfungsi untuk 
menampilkan nilai siswa per semester seperti 
ditunjukkan dalam gambar 20.  
 
Gambar 21. Laporan  Nilai Per Kelas 
 
Laporan data siswa yang mengikuti bimbel 
akan muncul di semester berikutnya, jadi 
apabila data nilai yang masuk pada semester 
pertama maka daftar peserta akan muncul di 
semester berikutnya. User bisa memasukkan 
data semester yang diinginkan dan menekan 
tombol OK untuk menampilkan Laporan data 
siswa yang mengikuti bimbel. Laporan data 
siswa yang mengikuti bimbel akan 
dimunculkan dalam bentuk excel seperti 
gambar 22. 
 
Gambar 22. Laporan Siswa Peserta Bimbel 
 
4.2 Pengujian Sistem 
Pengujian untuk masing-masing use case 
menggunakan data yang sudah dipersiapkan 
sebelumnya dan membandingkan hasilnya 
dengan kriteria hasil pengujian. Beberapa hasil 
pengujian berdasarkan fungsi yang terdapat 
pada masing-masing use case dapat dilihat 
pada tabel2. 
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Berdasarkan pelaksanaan pengujian, 
output dari sistem yang dirancang telah sesuai 
dengan yang diharapkan sehingga dapat 
disimpulkan bahwa perancangan sistem 
informasi bilai akademis siswa ini berhasil. 
 
4.3 Pembahasan 
Berdasarkan simulasi sistem informasi nilai 
akademik siswa selanjutnya dilakukan 
pembahasan terhadap sistem berjalan. 
Pembahasan dilakukan dengan melihat 
hubungan sistem dengan kebutuhan user 
terhadap informasi yang ingin didapatkan. 
Berdasarkan hasil penilaian pada simulasi 
sistem, pembahasan meliputi : 
1. Kemudahan user dalam pembuatan 
laporan nilai. 
Berdasarkan FormLaporan  Nilai Per 
Kelas proses pembuatan laporan nilai per 
kelas menjadi mudah. User hanya perlu 
memilih kelas, semester dan tahun ajaran 
pada FormLaporan  Nilai Per Kelas dan 
laporan secara otomatis diolah oleh sistem. 
Dengan menekan tombol Generate 
Laporan maka secara otomatis laporan nilai 
anak akan digenerate dalam bentuk excel. 
Berdasarkan hasil dan simulasi di atas 
terbukti adanya kemudahan user dalam 
membuat laporan nilai anak.  
2. Sistem informasi nilai akademik siswa 
meningkatkan keakuratan data. 
Pada sistem lama input nilai siswa 
dilakukan secara manual ke dalam 
perogram excel, dimana ada tiga kelas 
Sekolah Menengah Atas dengan masing-
masing mata pelajaran yang ada.  
Pada sistem informasi nilai akademik 
siswa yang dibuat disediakan kemudahan 
dalam membuat template nilai siswa per 
kelas yang ada. Seperti dalam FormInput 
Nilai Siswa dimana terdapat tombol Unduh 
Template untuk membuat template nilai 
sesuai dengan jumlah siswa per kelas dan 
sesuai dengan mata pelajaran yang ada. 
Template nilai yang dibuat berbentuk excel 
supaya memudahkan user melakukan input 
nilai. Setelah semua data dimasukkan user 
hanya perlu mengunggah nilai yang sudah 
ada dan secara otomatis data nilai akan 
tersimpan dalam database.  
Berdasarkan hasil dan simulasi di atas 
terbukti dengan adanya template daftar nilai 
per kelas akan memudahkan user untuk 
memasukkan data nilai tanpa harus 
membuat template nilai sendiri. Dengan 
adanya template nilai yang sudah dibuat 
secara otomatis akan meningkatkan 
keakuratan data nilai yang ada.  
3. Sistem informasi nilai akademik siswa 
mempermudah user membuat 
perbandingan nilai tiap semester. 
Pada sistem sebelumnya user harus 
membuat laporan perkembangan nilai 
siswa dengan membuat pivot tabel dan 
melakukan lookup  dari tabel nilai siswa 
yang ada. Hal ini menyebabkan pembuatan 
perkembangan nilai siswa menjadi susah 
dan lama. 
Pada sistem informasi nilai akademik 
siswa disediakan fitur untuk pembuatan 
laporan perkembangan nilai siswa. User 
hanya perlu memilih nama siswa atau 
nomor induk siswa seperti pada Form 
Laporan Data Pribadi Siswa dan menekan 
tombol Lihat Perkembangan Nilai Siswa 
maka secara otomatis perkembangan nilai 
siswa dari semester pertama sampai ke 
semester terakhir akan dicetak dalam 
bentuk excel. 
Berdasarkan hasil dan simulasi di atas 
terbukti dengan adanya sistem informasi 
nilai akademik siswa akan mempermudah 
user membuat laporan perkembangan nilai 
anak. 
4.  Sistem informasi nilai akademik siswa 
mempermudah user dalam pembuatan 
penjadwalan bimbingan bimbel dan 
penghitungan anggaran untuk bimbel. 
Pada sistem yang lama untuk membuat 
penjadwalan anak yang mengikuti 
bimbingan belajar harus lebih dulu 
membuat kategori anak yang nilainya di 
bawah KKM (Kriteria Kelulusan Minimal) 
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sesuai dengan mata pelajaran yang ada. 
Setelah itu daftar tersebut akan diajukan 
kepada yayasanuntuk pembuatan 
anggaran.  
Pada sistem informasi nilai akademik 
siswa untuk pembuatan penjadwalan 
bimbingan belajar user hanya cukup 
memilih kelas, semester, mata pelajaran 
dan tahun ajaran yang dinginkan dan 
menekan tombol OK seperti pada 
FormData Siswa Ikut Bimbel. Secara 
otomatis nama siswa yang nilainya di 
bawah KKM akan muncul. Dengan 
menekan tombol Cetak maka data 
tersebut akan dicetak dalam bentuk excel 
seperti pada Laporan Siswa Peserta 
Bimbel. Dari laporan tersebut yayasan akan 
dapat segera menghitung biaya yang 
dibutuhkan untuk mengadakan bimbingan 
belajar sesuai dengan jumlah anak yang 
mengikuti bimbingan belajar.  
Berdasarkan hasil dan simulasi di atas 
terbukti dengan adanya sistem informasi nilai 
akademik siswa akan mempermudah user 
dalam pembuatan jadwal dan anak peserta 
bimbingan belajar yang berakibat akan 
memudahkan user dalam menghitung 
anggaran yang dibutuhkan untuk bimbel 
tersebut. 
 
5.1 Kesimpulan  
1. Sistem informasi nilai akademis anak ini 
dapat membantu PPA Welas Asih untuk 
mengelola nilai akademik anak karena 
terbukti dengan Sistem informasi nilai 
akademis anak mempercepat dalam 
pencatatan dan pengelolaan nilai akademis 
anak.  
2. Sistem informasi nilai akademis anak 
menyediakan pelaporan data nilai anak 
yang secara otomatis mengumpulkan nilai 
anak yang di bawah KKM (Kriteria 
Kelulusan Minimal) sehingga meningkatan 
keakuratan data anak yang membutuhkan 
pendampingan dan bimbingan belajar 
(bimbel). 
3. Sistem informasi nilai akademis anak 
menyediakan pelaporan perkembangan 
nilai akademik anak tiap semester sehingga 
memudahkan untuk mengetahui 
perkembangan nilai anak per semester.  
4. Sistem informasi nilai akademis anak 
mempermudah dalam pengelompokan dan 
penjadwalan anak yang akan mengikuti 
bimbel sehingga mempermudah dan 
sangat membantu pihak yayasan untuk 
perkiraan biaya yang akan dibutuhkan 




1. Agar dalam pengoperasiannya 
perancangan sistem informasi nilai 
akademis anakini bisa lebih maksimal maka 
sistem ini sebaiknya dikembangkan dengan 
menambah jumlah kelas bukan hanya 
untuk anak Sekolah Menengah Atas  tapi 
juga bisa untuk jenjang Sekolah Menengah 
Pertama dan Sekolah Dasar. 
2. Untuk meningkatkan fungsi sistem 
informasi nilai akademis anak ini dapat 
diperluas cakupannya dengan 
mengintegrasikan dengan sistem data 
kesehatan anak dan data sosio-emosi anak 
sehingga menjadi sistem pelaporan 
perkembangan anak secara menyeluruh 
seperti yang ada di dalam PPA Welas Asih 
Semarang. 
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